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PENAMBAHAN TEPUNG DAUN APU-APU (Pistia stratiotes) FERMENTASI 
DALAM RANSUM KOMERSIAL TERHADAP KUALITAS KARKAS 
BROILER 
 
Alif Mustofa (11481104457)  
Dibawah bimbingan Eniza Saleh dan Elviriadi 
 
INTISARI 
Apu-apu merupakan salah satu tanaman air yang mempunyai potensi untuk 
dijadikan campuran pakan pada ransum ayam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan tepung daun apu-apu  fermentasi dalam 
ransum komersial terhadap kualitas karkas broiler. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan November sampai Desember 2019 di UIN Agriculture and 
Development Station (UARDS), Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 
Islam Negeri Sultan Sarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari 
0%  komersil, 5 % Tepung daun Apu-apu fermentasi, 10 % Tepung daun Apu-apu 
fermentasi,15 % Tepung daun Apu-apu fermentasi. Perlakuan yang diamati bobot 
badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal dan 
persentase lemak abdominal ayam broiler. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun apu-apu yang difementasikan hingga level 15% 
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir, bobot 
karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal dan persentase lemak 
abdominal ayam broiler. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung daun apu 
apu fermentasi yang ditambahkan dalam ransum komersial hingga 15 % belum 
dapat direkomendasikan untuk meningkat bobot badan akhir, bobot karkas, 
persentase karkas, bobot lemak abdominal dan persentase lemak abdominal ayam 
broiler. 
 










ADDITION OF (Pistia stratiotes) LEAF FLOUR IN COMMERCIAL GRADE 
ON THE QUALITY OF BROILER CARCASS 
 
Alif Mustofa (11481104457)  
Under the guidance of Eniza Saleh and Elviriadi 
 
ABSTRACT 
Apu-apu is one of the aquatic plants that has the potential to be used as a mixture 
of feed in chicken rations. This study aims to determine the effect of the addition 
of fermented apu-apu leaf flour in commercial rations on the quality of broiler 
carcasses. This research was conducted from November to December 2019 at 
UIN Agriculture and Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and 
Animal Husbandry, Sultan Sarif Kasim Riau State Islamic University. This study 
used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 
replications. The treatments consisted of 0% commercial rations, 5% Fermented 
Apu-leaf flour, 10% Fermented Apu-leaf flour, 15% Fermented Apu-leaf leaf 
flour. The parameters observed were final body weight, carcass weight, carcass 
percentage, abdominal fat weight and percentage of abdominal fat of broiler 
chickens. the results of this study indicate that the addition of apu-apu leaves 
which were fused to the 15% level had no significant effect (P> 0.05) on final 
body weight, carcass weight, carcass percentage, abdominal fat weight and 
abdominal fat percentage of broiler chickens. It can be concluded that the use of 
fermented apu apu leaf flour added in commercial rations up to 15% could not be 
recomended to increase final body weight, carcass weight, carcass percentage, 
abdominal fat weight and abdominal fat percentage of broiler chickens. 
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1.1. Latar Belakang 
Usaha peternakan ayam broiler adalah salah satu andalan dalam subsector 
peternakan di Indonesia. Kebutuhan masyarakat akan konsumsi daging sebagai 
sumber protein hewani semakin meningkat setiap tahunnya. Tingkat konsumsi 
daging meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, hal inilah yang 
secara tidak langsung memberikan peluang usaha dalam memajukan industri 
peternakan. Data Badan Pusat Statistik (2016) menunjukkan bahwa konsumsi 
daging ayam pedaging masyarakat Indonesia sebesar 5,110 kg/kapita/tahun, 
meningkat sebesar 6,52% dari tahun 2015 yang hanya mencapai 4,797 
kg/kapita/tahun. Keunggulan dari ayam broiler adalah  daging ayam relatif murah, 
daging ayam mengandung sedikit lemak dan kaya protein bila dibandingkan 
daging hasil hewan ternak lainnya dan daging ayam cukup mudah diolah menjadi 
produk olahan yang bernilai tinggi, mudah disimpan, dan mudah dikonsumsi 
(Priyatno, 2000). 
Ayam broiler adalah jenis ayam dari ras pedaging yang merupakan jenis 
ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging. Khaeruddin (2009) 
melaporkan bahwa daging ayam merupakan salah satu penyumbang kebutuhan 
protein hewani yang cukup tinggi disamping ikan dan telur. Hingga saat ini, usaha 
peternakan ayam broiler merupakan salah satu kegiatan yang paling cepat dan 
efisien untuk menghasilkan bahan pangan hewani yang bermutu dan bernilai gizi 
tinggi.  
Namun terdapat kendala dalam usaha peternakan ayam broiler, khususnya 
ayam broiler modern untuk saat ini yang banyak mengandung lemak yang cukup 
tinggi sehingga dari hasil seleksi intensif ternyata menyebabkan peningkatan 
kandungan lemak dalam karkas hingga mencapai 18%, sehingga masalah tersebut 
menjaidi perhatian khusus bagi para konsumen dan produsen ternak. Lemak 
abdominal yang tinggi korelasi positif terhadap kandungan lemak karkas yang 
merupakan cerminan penumpukan lemak yang berlebihan pada ayam broiler 




sebagai hasil ikutan dan pengamburan energi ransum, juga menyebabkan 
menurunnya berat karkas yang dapat dikonsumsi (Griffths dkk, 1987). 
Selain dari pada itu dalam usaha peternakan khususnya ayam broiler tidak 
lepas dari penyediaan pakan yang efektif. Menurut Priadi dkk. (2009), pakan 
memiliki biaya operasional yang cukup tinggi yaitu sekitar 60%-70%, dimana 
sebagian besar dalam pemenuhan kebutuhan protein pakan disuplai dari 
penggunaan pakan komersil sedangkan, Indonesia masih ketergantungan terhadap 
bahan baku pakan komersil impor sehingga harga pakan komersil mengalami 
peningkatan seiring dengan pelemahan rupiah (Soebjakto, 2014).  
Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya dalam penggunaan alternatif 
bahan pakan guna menurunkan kandungan lemak abdominal sehingga dapat 
meningkatkan kualitas karkas pada ayam broiler. Salah satu bahan makanan asal 
tumbuh-tumbuhan yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan belum 
banyak dimanfaatkan sebagai makanan ternak adalah daun apu-apu (Pistia 
stratiotes) yang setelah melalui beberapa proses maka didapatkan tepung daun 
apu-apu.  
Di Indonesia tanaman apu-apu (Pistia stratiotes) sangat mudah dijumpai 
baik itu di lahan persawahaan, kolam ikan, dan danau. Sutama (2005), Apu-apu 
mengandungan protein kasar 19,5%, BETN 37,0%, lemak kasar 1,3%, serat kasar 
11,7% dan abu 25,6% (Diler et al., 2007). Apu-apu (Pistia stratiotes) yaitu 
tanaman air yang dianggap gulma oleh sebagian besar petani. Produksi biomassa 
bahan kering tanaman apu-apu mencapai 16,1 ton BK/ha/tahun. Tanaman air apu-
apu juga merupakan tanaman air yang disukai unggas dan ikan (Sutama, 2005). 
Reddy dan Debusk(1985) mengemukakan bahwa kapu-kapu atau apu-apu (Pistia 
stratiotes) merupakan bahan baku pakan lokal dengan serat, nilai nutrien dan 
produksi biomassa bahan kering yang cukup tinggi yaitu 16,1 ton BK/ha/tahun. 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun 
apu-apu pada level 30% dalam ransum dapat menurunkan LDL (Low Density 
Lipoprotein) serum dan total kolesterol daging serta mampu meningkatkan HDL 
(High Density Lipoprotein) serum daging ayam kampung (Sutama, 2005). 
Hasibuan, N (2016) melaporkan bahwa pemanfaatan tepung daun apu-apu pada 




Density Lipoprotein) darah itik peking. Yudhitstria dkk. (2015) menambahkan 
bahwa penggunaan tepung daun apu-apu fermentasi dapat mencapai 30%, dimana 
pada penambahan 30% tepung daun apu-apu fermentasi memberikan hasil terbaik 
pada laju pertumbuhan harian ikan nilem sebesar 1,22%, rasio konversi pakan 
sebesar 4,51%. Sementara pada ikan selai pemberiaan tepung daun apu-apu 
fermentasi pada ikan selai dengan level 15% memberikan hasil terbaik yaitu laju 
pertumbuhan harian 1,81%, efesiensi pakan 18,03%, kecernaan pakan 70,24% 
serta retensi protein sebesar 14,83%. 
Namun demikian, dalam pemanfaatnya tumbuhan apu-apu mempunyai 
faktor pembatas dalam penggunaannya karena kandungan serat kasar yang relatif 
tinggi yaitu berkisar 11,7% sehingga perlu dilakukan fermentasi. Serat kasar 
merupakan bagian pakan yang tidak dapat dicerna oleh sistem pencernaan unggas 
sehingga diperlukan teknologi pengolahan yang dapat meningkatkan nilai 
manfaatnya. Fermentasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kandungan nutrisi pada suatu bahan pakan. Suprihatin (2010) 
menyatakan bahwa fermentasi merupakan proses perubahan kimia pada suatu 
substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme.  
Proses fermentasi membutuhkan starter sebagai mikroba yang akan 
ditumbuhkan dalam substrat. Starter merupakan populasi mikroba dalam jumlah 
dan kondisi fisiologis yang siap diinokulasikan pada media fermentasi 
(Prabowo,2011). Mikroorganisme tumbuh dan berkembang secara aktif merubah 
bahan yang difermentasi menjadi produk yang diinginkan pada proses fermentasi 
(Suprihatin, 2010). Proses optimum dalam fermentasi tergantung pada jenis 
organismenya (Sulistyaningrum, 2008). Hidayat dan Suhartini (2006) 
menambahkan faktor yang mempengaruhi proses fermentasi adalah suhu, pH awal 
fermentasi, inokulum, substrat dan kandungan nutrisi medium. 
 Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukannya penelitian 
terhadap’’penambahan tepung daun apu-apu (Pistia stratiotes) fermentasi 
dalam ransum komersial terhadap kualitas karkas ayam broiler”. Dilihat dari 
parameter penelitian bobot badan akhir, bobot karkas, persentasi karkas, bobot 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase optimal penggunaan 
tepung daun apu-apu fermentasi, sebagai bahan penyusun ransum terhadap 
kualitas karkas ayam broiler yang dilihat dari bobot badan akhir, bobot karkas, 
persentasi karkas, bobot lemak abdominal, persentasi lemak abdominal, pada 
ayam broiler. 
 
1.3. Manfaat  
Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan daun apu-
apu didalam pembuatan ransum dan pengaruhnya pada broiler. 
2. Memberikan informasi dan sumber rujukan bagi masyarakat tentang teknik 
pengolahan daun apu-apu salah satunya dengan cara fermentasi.  
 
1.4.  Hipotesis  
Pemberian tepung apu-apu fermentasi ransum komersil hingga level 15% 
dapat meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan 


















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Apu-apu (Pistia stratiotes) 
 Tanaman Apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan jenis tanaman air yang 
dapat banyak tumbuh di daerah tropis dengan ketinggian 5-800 meter di atas 
permukaan laut. Gulma air ini memiliki ciri terapung pada air tenang atau pada air 
yang mengalir secara lambat serta mempunyai tinggi batang 5-10 cm dan apu-apu 
memiliki khasiat sebagai obat demam, batuk rejan, dan pelancar air seni. Jenis 
gulma ini memerlukan media tanah dan air namun jika kebanyakan air dan 
terkena langsung sinar matahari akan mengakibatkan daunnya hancur.  
Morfologi yang bervariasi baik bentuk dan ukuran daun yang dapat 
menyerupai lidah, dan sendok dengan ujung yang melebar. Warna daun yang 
hijau cerah, semakin kepangkal semakin putih, susunan daun yang terpusat, 
batang yang terkadang tidak tampak sama sekali dan bahkan sangat pendek dapat 
berkembang biak dengan biji serta stolon (Sastrapradja dan Bimantoro, 1981). 
Selain itu apu-apu mengandung juga flavonoid (glulatin dan vitamin E) Memiliki 
kandungan kimia diantaranya mengandung flavonoida dan polifenol (Depkes, 
2009). Tumbuhan apu-apu dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
Gambar 2.1. Tananman apu-apu (Pistia stratiotes) 
Sumber : Dokumentasi penelitian (2017) 
 
Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder 
yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman (Rajalakshmi dan S. 
Narasimhan, 1985). Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa phenolik 
dengan struktur kimia C6-C3-C6 (White dan Y. Xing, 1951; Madhavi dkk., 1985; 




cincin aromatik B, dan cincin tengah berupa heterosiklik yang mengandung 
oksigen dan bentuk teroksidasi cincin ini dijadikan dasar pembagian flavonoid ke 
dalam sub-sub kelompoknya. Sistem penomoran digunakan untuk membedakan 
posisi karbon di sekitar molekulnya (Cook dan S. Samman, 1996). 
Tanaman apu-apu merupakan bahan baku pakan lokal dengan serat Apu-apu 
yaitu tanaman air yang dianggap gulma oleh sebagian besar petani. Produksi 
biomassa bahan kering tanaman apu-apu mencapai 16,1 ton BK/ha/tahun. 
Tanaman air apu-apu juga merupakan tanaman air yang disukai unggas dan ikan 
(Sutama, 2005). Tanaman ini, dapat berpotensi sebagai bahan penyusun pakan, 
karena berdasarkan berat kering mengandung BETN 37,0%, protein kasar 19,5%, 
kadar abu 25,6%, lemak kasar 1,3% dan mengandung serat kasar 11,7% (Diler 
dkk., 2007).  
Pertumbuhan apu-apu memiliki batang, daunnya tungggal dengan roset akar 
yang bentuk solet dengan ujung membulat dan pangkal runcing yang memiliki 
tepi berlekuk, memiliki panjang 2-10 cm dan lebar 2-6 cm serta pada pertulangan 
sejajar bewarna hijau kebiruan Adi (2008). Ditambahkan Sastrapradja dan 
Bimantoro (1981), apu-apu mempunyai banyak akar tambahan yang penuh 
dengan bulu-bulu yang halus, panjang, dan lebat. Bentuk dan ukuran daunnya 
sangat bervariasi, dapat menyerupai sendok, lidah atau romping, dengan ujung 
yang melebar. Warna daunnya hijau muda, makin ke pangkal makin putih. 
Susunan daun terpusat/terbentuk roset. Batangnya sangat pendek, bahkan 
terkadang tidak tampak sama sekali. Buah buninya bila telah masak pecah sendiri 
serta berbiji banyak. Selain dengan biji, apu-apu berkembang biak dengan 
selantar/stolonnya (Sastrapradja dan Bimantoro, 1981). 
Berbagai jenis senyawa, kandungan dan aktivitas antioksidatif flavonoid 
sebagai salah satu kelompok antioksidan alami yang terdapat pada sereal, sayur 
sayuran dan buah, telah banyak dipublikasikan. Flavonoid berperan sebagai 
antioksidan dengan cara mendonasikan atom hidrogennya atau melalui 
kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk glukosida (mengandung 






2.2. Potensi Apu-apu (Pistia stratiotes) sebagai Bahan Pakan Ternak 
Penggunaan apu-apu dapat meningkatkan serat dan menurunkan energi 
metabolis ransum. Kandungan serat ransum yang tinggi ini mampu menurunkan 
lemak sebesar 25g dalam 100g pada daging ayam kampung (Cahyono, 2001). 
Selain itu, herba apu-apu mengandung senyawa kimia penting yaitu flavonoid 
yang dikenal sebagai senyawa anti-kolesterol (Depkes, 2009) dan proteinnya yang 
tinggi sebesar 16,7 % (Kasselman, 1995).  
Tanaman apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan bahan baku pakan lokal 
dengan serat, nilai nutrien dan produksi biomassa bahan kering yang cukup tinggi 
yaitu 16,1 ton BK/ha/tahun (Reddy dan Debusk, 1985). Tanaman ini, dapat 
berpotensi sebagai bahan penyusun pakan, karena berdasarkan berat kering 
mengandung BETN 37,0%, protein kasar 19,5%, kadar abu 25,6%, lemak kasar 
1,3% dan mengandung serat kasar 11,7% (Diler dkk., 2007). Selain itu, apu-apu 
juga mengandung  seyawa  yang  penting yaitu flavonoid yang dikenal sebagai 
senyawa anti-kolesterol, kandungan serat yang tinggi yang diharapkan dapat 
menurunkan kadar lemak pada daging ayam, sehingga dapat tersedianya produk 
unggas  dengan  kadar  lemak yang rendah (Cahyono, 2001). Flavonoid adalah 
antioksidan (vitamin C dan E)  yang mampu menangkal radikal bebas yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pencegahan penyakit kanker. Dengan  mekanisme kerja 
sebagai pencegah kanker ialah aktivitas antipoliferasi, karsinogen, dan 
penghambatan siklus sel (Subroto, 2008). Kandungan nutrisi apu-apu dapat dilihat 
pada Tabel 2.1, sebagai berikut : 
Tabel 2.1. Kandungan nutrisi pada tepung daun apu-apu  
Nutrisi      Kandungan 
Energy Metabolis (Kkal/kg)       3584  
Protein Kasar (%)  17,35 
Lemak Kasar (%)  1,31 
Serat Kasar (%)  14,62 
Abu (%)  20,38 
Bahan Kering (%)   88,66 









2.3. Pakan Fermentasi 
Pakan merupakan bahan hasil dari pertanian, perikanan, peternakan dan 
industri yang mengandung nutrisi dan masih layak dipergunakan sebagai pakan 
ternak, baik yang sudah diolah maupun yang belum diolah. Bahan pakan dapat 
digolongkan menjadi tiga yaitu pakan tambahan, pakan penguat dan pakan hijauan  
(Sudarmono dan Sugeng, 2008). 
Pakan hijauan merupakan pakan yang berasal dari hijauan dalam betuk 
daun-daunan yang biasanya disebut makanan kasar, hijauan dapat diberikan dalam 
dua  macam bentuk yaitu hijauan segar dan kering. Pakan hijauan umumnya 
mengandung kadar serat kasar yang relatif tinggi, sehingga tidak dapat diberikan 
langsung pada ternak unggas karena mempunyai nilai kecernaan yang rendah  
(Nasution, 1986). 
Gulma air seperti eceng gondok (Eichcornia crassipes), duckweed 
(Lemnaceae), kiambang (Salvinia molesta), Azollamicrophylla, dan Apu-apu 
(Pistia stratiotes L) merupakan pakan hijauan yang berpotensi sebagai pakan 
unggas, karena kandungan proteinnya yang relatif tinggi (Rusoff dkk., 1980; 
Rahmawati dkk., 2002; Agung dkk., 2007; Laterme dkk., 2009). Kiambang juga 
berpotensi sebagai pakan ternak dengan kandungan nutrisi seperti lemak kasar 
6,19%, energi 3.900 kkal/kg, protein kasar 16,64% serta mengandung asam amino 
esensial serta mineral seperti Ca, K, Mg, dan P (Agung dkk., 2007; Laterme dkk., 
2009).  
Namun demikian, seperti hijauan lainnya gulma air juga mempunyai 
kendala dalam pemanfaatannya karena kandungan serat kasar yang relatif tinggi, 
sehingga belum dapat diberikan secara maksimal dalam ransum unggas. Untuk itu 
perlu dilakukannya upaya dalam menurunkan serat kasar serta meningkatkan nilai 
nutrisi pada limbah dibutuhkan suatu proses yang dapat meliputi proses fisik, 
biologis, dan kimiawi antara lain teknologi fermentasi (Pasaribu, 2007). Melalui 
aplikasi bioteknologi baik melalui suplementasi, fermentasi maupun penambahan 
probiotik yang dapat mengurangi efek negatif dari limbah gulma tanaman pada 
bahan pakan (Bidura, 2006). 
Fermentasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas nutrisi. 




senyawa yang lebih sederhana dengan bantuan enzim dari mikroorganisme serta 
dapat mensistensis beberapa vitamin yang kompleks antara lain ribovlavin, 
vitamin B12 dan vitamin A. (Hidayati, 2011). Menurut Widayanti (1996) 
fermentasi adalah suatu proses yang dilakukan mikroorganisme terhadap suatu 
subserat secara aerob dan anaerob untuk menghasilkan asam organik. Pada proses 
fermentasi faktor-faktor yang harus diperhatikan agar mikroorganisme dapat 
tumbuh dan berkembang baik adalah suhu, pH, air dan oksigen (Fardiaz, 1987). 
 
2.4. Binosil 
Binosil merupakan salah satu produk inokulum produksi Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang merupakan mikroorganisme campuran yang 
hampir sama dengan EM4 yang bermanfat dalam proses fermentasi karena 
mampu membantu meningkatkan efesiensi kecernaan suatu bahan pakan. Binosil 
merupakan bakteri yang dihasilkan dari bahan alami yang didalamnya terdapat 
berbagai jenis bakteri BAL yaitu (Lactobacillus collinoides, Lactobacillus 
delbreclei, Pedicoccus, Enterococcus, Leuconostoc, Yeast dan Fungi). Bakteri 
asam laktat adalah bakteri fotosintetik membentuk zat-zat bermanfaat yang dapat 
menghasilkaan asam amino, asam nukleat dan zat bioaktif yang berasal dari gas 
berbahaya serta berfungsi untuk mengikat. Hasil penelitian Rahmi (2015) 
melaporkan bahwa proses silase jagung putih yang difermentasi dengan binosil 
dan EM4 selama 21 hari menunjukan penurunan kandungan serat kasar 17,76% 
dan meningkatkan kandungan protein kasar 8,66%, serta mencapai pH 3,6. 
Terdapat beberapa mikroorganisme dapat digunakan dalam proses 
fermentasi untuk meningkatkan kualitas nutrisi gulma air sebagai bahan pakan 
unggas. Setiyatwan (2007) melaporkan terjadinya peningkatan kandungan protein 
kasar sebesar 4,83% dan penurunan kandungan serat kasar sebesar 76,15% pada 
duckweed yang difermentasi menggunakan inokulum Trichoderma harzianum 
sebanyak 3x10
7
 spora/100 gram substrat dengan lama pemeraman 24 jam. 
Menurut  Zaman dkk. (2013) mengemukakan bahwa pemberian kiambang yang 
difermentasi menggunakan ragi tempe hingga 50% dalam ransum dapat 




Haslina dan Pratiwi (1996) menyatakan bahwa, selama fermentasi 
sebagian protein dan lemak dihidrolisa menjadi asam amino dan asam-asam 
lemak oleh enzim yang di hasilkan oleh kapang rhizopus oligosporus sehingga zat 
gizi tersebut mudah dicerna dan diserap oleh tubuh. Hal tersebut menjadi senyawa 
produk fermentasi lebih mudah dicerna sehingga meningkatkan kegunaan pakan 
berserat yang difermentasi (Buckle, 1987). Menurut Rachmawan (2001) 
melaporkan bahwa dengan fermentasi tradisional disamping mampu 
meningkatkan sifat fisik dan kimia bahan substrat juga mampu menghilangkan 




Ayam broiler merupakan hasil budidaya teknologi yang mempunyai 
karakteristik ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat dan lebih efesien 
dalam mengubah ransum menjadi daging (Murtidjo, 1987). Ensminger (1992), 
menyatakan bahwa ayam broiler adalah ayam muda yang berumur 6-9 minggu 
dengan jenis kelamin yang berbaur dalam pemeliharaannya. Ciri-ciri ayam broiler 
mempunyai tekstur kulit dan daging yang lembut, serta tulang dada merupakan 
tulang rawan yang fleksibel. Ayam broiler di Indonesia pada umumnya dipanen 
pada umur 5-6 minggu dengan bobot badan antara 1,7-2,0 kg (Ichwan, 2003). 
Menurut Yuniarti (2011), produktivitas ayam broiler dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Keunggulan ayam 
ras pedaging akan terbentuk jika didukung oleh lingkungan, karena sifat genetik 
saja tidak menjamin keunggulan tersebut dapat timbul. Ayam broiler akan 
nyaman hidup dan berproduksi pada suhu lingkungan 18-21 
0
C, namun suhu 
diIndonesia lebih panas sehingga memungkinkan ayam mengurangi konsumsi 
ransum dan lebih banyak minum.  
Persyaratan mutu bibit ayam broiler atau DOC menurut SNI (2005), yaitu 
berat DOC per ekor minimal 37 g dengan kondisi fisik sehat, kaki normal, dapat 
berdiri tegak, tampak segar dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ditemukan kelainan 
bentuk dan cacat fisik, sekitar pusar dan dubur kering. Warna bulu seragam sesuai 




kematian DOC maksimal 2 %. Untuk  mewujudkan  kemampuan genetik ayam 
broiler diperlukan pemeliharan, pencegahan penyakit dan pemberian ransum yang 
baik maka NRC (1994), membuat patokan kebutuhan nutrisi bagi ayam broiler.  
Kebutuhan protein untuk umur 0-3 minggu, 3-6 minggu  dan 6-8 minggu 
masing-masing 23%, 20% dan 18% pada tingkat EMP 3.200 kkal/kg (NRC, 
1994). Haroen (2003), menyatakan bahwa kandungan protein 22,51% dan energi 
sebesar 2.813 kkal menghasilkan pertambahan bobot badan, konsumsi, dan 
konversi yang paling baik.  
Neto dkk. (2000), menyatakan bahwa dengan pemberian energi sebesar 
3.000 kkal dan protein 24% sangat nyata memberikan pertambahan bobot badan 
dan konversi ransum yang paling baik pada umur 0-21 hari. Temim dkk. (1999), 
berpendapat bahwa dengan peningkatan pemberian kadar protein dari 20 sampai 
25% dapat memperbaiki pertumbuhan dan efisiensi ransum pada umur 4-6 
minggu. Hal ini erat kaitannnya dengan efisiensi ransum karena semakin dewasa 
ayam maka nilai efisiensi ransum akan semakin besar. Situasi ini terjadi karena 
ayam yang semakin berat akan makan lebih banyak ransum untuk menjaga ukuran 
berat badan, maka dari itu penggunaan protein sebesar 80% untuk menjaga berat 
badannya yang besar dan 20% untuk pertumbuhan sehingga efisiensi ransumnya 
menjadi kurang baik (Leeson, 2000). 
 
2.6. Pertambahan Bobot Badan dan Bobot Akhir Broiler  
 Pertambahan bobot badan mencakup pertambahan dalam bentuk jaringan 
pembangun seperti urat, daging, tulang, jantung, otak dan semua jaringan tubuh 
lainnya dalam hal ini tidak termasuk penggemukan karena penggemukan 
merupakan pertambahan dalam bentuk lemak (Anggorodi, 1994). Lebih lanjut 
Tillman, dkk (1984) menyatakan pertumbuhan umumnya dinyatakan dengan 
pengukuran kenaikan bobot badan dengan mudah dilakukan melalui penimbangan 
berulang-ulang dan diketengahkan dengan pertumbuhan berat badan setiap hari, 
setiap minggu atau waktu lainnya. Pertumbuhan meupakan peroses yang sangat 
kompleks meliputi bertambahnya bobot badan  dan pembentukan semua bagian 
tubuh secara merata. Laju pertumbuhan yang cepat diimbangi dengan konsumsi 




pendukung pertumbuhan bobot ayam broiler dipengaruhi oleh kualitas dan 
kuantitas ransum, kualitas bibit (day old chick; DOC), tempratur lingkungan dan 
manajemen pemeliharaan. 
Bobot badan akhir merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan. Pertumbuhan itu sendiri menurut Anggorodi (1980) 
didefinisikan sebagai pertambahan dalam bentuk dan bobot jaringan seperti otot, 
tulang, jantung, dan semu jaringan tubuh lainnya. 
 Menurut Rose (1997), bahwa pertumbuhan bobot badan tersebut meliputi 
peningkatan ukuran sel-sel tubuh dan peningkatan ukuran sel-sel individu, dimana 
pertumbuhan itu mencangkup empat komponen utama yaitu peningkatan total 
lemak tubuh dan jaringan adipose dan peningkatan ukuran skeleton, peningkatan 
total lemak tubuh dalam jaringan adipose dan peningkatan ukuran bulu, kulit dan 
organ dalam, pertumbuhan bobot badan membentuk kurva sigmoid yaitu 
meningkat perlahan-lahan kemudian cepat dan perlahan lagi atau berhenti. 
 
2.7. Karkas  Broiler 
 Menurut Yoa dkk. (2006), karkas ayam broiler adalah bagian tubuh ayam 
yang disembelih lalu dibuang darah, kaki bagian bawah mulai tarsus, metatarsus 
ke bawah, kepala, leher, serta dicabut bulu dan organ dalam kecuali paru-paru, 
jantung dan ginjal. Karkas dihitung setelah dikeluarkan isi perut, kaki, leher, 
kepala, bulu, darah dan kualitas karkas ditentukan pada saat pemotongan (Zuidhof 
et al., 2004). Menurut  (Amrullah, 2003), bobot karkas ayam broiler jantan umur 
enam minggu adalah 1.596 g/ekor dan bobot karkas ayam broiler betina adalah 
1.376 g/ekor. 
 Karkas merupakan komoditas penting yang ditinjau dari aspek gizji, sosial 
budaya dan ekonomis. Industri karkas ayam mempunyai prospek ekonomis yang 
cukup cerah, karena usaha peternakan ayam relative mudah dikembangkan, cepat 
menghasilkan, serta usaha pemotongan yang sederhana. Permintaan pasar yang 
cukup tinggi terhadap karkas ayam broiler maka selain kuantitas, produsen juga 
diharapkan menyediakan karkas yang berkualitas (Abubakar, 1992., Internasional 




Resnawati (2004) menyatakan bahwa selama proses pengolahan yaitu dari 
bentuk ayam yang hidup hingga terwujud daging ayam yang siap masak akan 
terjadi kehilangan bobot hidup kurang lebih 1/3 bagian (bobot daging siap masak 
itu nantinya kurang lebih 2/3 dari bobot hidupnya) karena bulu, kulit, kaki, cakar, 
leher, kepala, jeroan atau isi dalam perut dan ekor dipisah dari bagian daging 
tubuh dengan demikian daging hanya tinggal 75% dari bobot hidup. Ditambahkan 
lagi semua produksi karkas berhubungan erat dengan  bobot badan dan besarnya 
karkas ayam broiler. Perbedaan ini disebabkan oleh ukuran tubuh, tingkat 
kegemukan dan tingkat perdagingan yang melekat pada dada besarnya presentasi 
karkas dari bobot hidup sekitar 75%. 
 
2.8. Bobot dan Persentase Karkas Broiler 
 Produksi karkas erat hubungannya dengan bobot badan, selain itu juga 
dipengaruhi oleh bobot karkas, genetic atau strain, umur, mutu ransum, tatalaksan 
dan kesehatan ternak (Soeparno, 1994). Usuha yang dapat dilakukan untuk 
mendapatkan bobot karkas ayam broiler yang tinggi adalah dengan memberikan 
Ransum dengan seimbang nutrisi yang baik antara protein, lemak, vitamin, 
mineral dan dengan pemberian ransum yang berenergi tinggi (Scott et al,1982). 
Ditambahkan Scott dkk. (1982) bahwa bobot karkas normal sekitar 60-75% dari 
bobot badan. 
Persentasi karkas adalah perbandingan antara bobot karkas dengan bobot 
hidup dikalikan 100% (Scott et al, 1982). Persentasi karkas merupakan faktor 
terpenting untuk menilai produksi ternak, karena produksi erat hubungannya 
dengan bobot hidup, dimana semakin bertambah bobot hidupnya, maka 
produksinya karkasnya  akan semakin meningkat (Ensminger, 1992). 
Menurut McNitt (1983), persentasi ayam broiler yang normal berkisar  
antara 65-67% dari bobot hidup. Persentasi karkas dipengaruhi oleh bangsa, umur, 
jenis kelamin, bobot hidup dan ransum. Persentasi karkas ayam muda lebih 
rendah dibandingakan dengan ayam yang lebih tua. Persentasi ayam jantan  lebih 
besar dibandingakan persentasi ayam betina karena ayam betina lebih banyak 
menghasilkan kulit dan lemak abdominal dari pada jantan. Fatria (2019) 




pada level 0%, 5%, 10% dan 15% menghasilkan persentase karkas berkisar antara 
2,33 % sampai 2,69% lebih rendah dari hasil penelitian ini. 
 
2.9. Bobot Lemak Abdominal dan Persentasi Lemak Abdominal Broiler 
  Lemak secara bertahap diambil dari peredaran darah dan di simpan 
terutama dibawah kulit dan dalam perut (Suprayitno, 2006). Lemak abdomen akan 
meningkatkan pada ayam yang diberi ransum dengan kandungan protein rendah 
dan energi ransum tinggi, energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk 
lemak didalam jaringan tubuh. Salah satu jaringan tubuh yang digunakan untuk 
menyimpan kelebihan energi adalah sekitar bagian perut (Fontana dkk,1993)  
  Lemak abdomen akan mengikat pada ayam yang diberi ransum protein 
rendah dan energi ransum tinggi, energi yang berlebih akan disimpan dalam 
bentuk lemak dalam jaringan-jaringan. Salah satu jaringan tubuh yang digunakan 
untuk menyimpan kelebihan energi adalah sekitar bagian perut (Fontana dkk., 
1993). Rataan persentasi bobot lemak abdomen berkisar 1,50-2,11% sedangkan 
dilaporkan Bilgil et al. (1992) bahwa persentasi lemak abdomen ayam pedaging 
2,6-3,6%. Hal ini antara lain disebabkan perbedaan strain dan kandungan nutrisi 
ransum, tingkat energi dan asam amino (Resnawati, 2004). 
Kelebihan energi dalam tubuh ayam akan disimpan dalam bentuk lemak, 
sedangkan metabolis pembentukan lemak tersebut membutuhkan banyak energi, 
maka secara tidak langsung terjadi pemborosan energi ransum. Penimbunan 
lemah abdomen termasuk ke dalam hasil ikutan, merupakan penghamburan energi 
dan pengurangan bobot karkas, karenak lemak tersebut dibuang pada waktu 
pengolahan. Lemak abdomen merupakan salah satu komponen lemak tuhuh, yang 
terdapat dalam rongga perut (Yusmaini, 2008). 
Ayam broiler cenderung menyimpan lemak jika pengguna energi tidak 
efisien dan dalam waktu lama. Pemeliharaan ayam pedaging di daerah tropis 
dapat menghasilkan lemak abdomen 2,85% dari bobot hidup 6 minggu. Kelebihan 
energi dapat menghasilkan lemak, lemak disimpan dalam tubuh sehingga ayam 
broiler terlihat gemuk, penimbunan lemak semakin meningkat setelah ayam 




diusia 4 minggu pertambahan lemak  semakin meningkat, penimbunan lemak ini 
semakin intensif  apabila ayam broiler kurang bergerak (Yusmaini, 2008). 
Pemeliharaan intensif memungkinkan pergerakan ternak terkontrol, 
sehingga tidak banyak energi yang terbuang, akibat ternak mengalami over energi 
dan disimpan dalam bentuk lemak-lemak abdomen. Adapun fungsi lemak 
abdomen yaitu sebagai cadangan energi untuk menjamin homeostatis kalori, 
sebagai bantalan terhadap benturan, dan sebagai penahan dingin waktu suhu 
lingkungan (Mahfudz, 2009). Menurut Leeson  and Summers (1980), persentasi 
lemak abdominal antara 1,40-2,60% dari bobot badan. Lemak abdominal dapat 
mencapai 2% dari bobot tubuh (Rose, 1997). 
Persentase lemak abdominal diperoleh dengan cara menghitung 
perbandingan bobot lemak abdominal dengan bobot karkas, lalu dikalikan 100%. 
Rataan persentase lemak abdominal ayam broiler dengan perlakuan fermentasi 
berbasis tepung daun apu-apu (PFBTDA) dalam ransum komersial pada level 0%, 
5%, 10 dan 15% berkisar antara2,75 % sampai2,91%. Fatria (2019) melaporkan 
bahwa pemberian tepung daun apu-apu (TDA) dalam ransum basal pada level 0%, 
5%, 10% dan 15% menghasilkan persentase karkas berkisar antara 2,33 % sampai 


















III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilakukan pada 20 November sampai 24 Desember 
2019 selama 35 hari dan penelitian ini dilaksanakan ditempat perkandangan 
percobaan UIN Agriculture Research and Devolopment Station (UARDS) 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, Pekanbaru. 
 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Ternak 
Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam broiler umur 1 hari (day old 
chick/DOC) strain Cobb CP 707 tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing), 
yang dipelihara sampai umur 5 minggu.  
 
3.2.2. Pakan 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan ransum 
komersial yang dikhususkan untuk ayam broiler dan subtistusi bahan pakan 
tambahan yaitu tepung daun apu-apu fermentasi, bungkil kedelai, jagung dan 
dedak. Susunan bahan pakan fermentasi yaitu apu-apu 40%, Dedak 22%, bungkil 
kedelai 25%, dan jagung 12%.12%. Probiotik ditambahkan sebanyak 1% dai 
jumlah campuran bahan pakan sebagai bahan pakan. Susunan campuran bahan 
pakan dan nutrisi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1.dan 3.2. 
Tabel 3.1. Susunan bahan pakan fermentasi  
 Bahan  Persentase (%) 
Apu-apu 40 
Dedak 22 
Bungkil kedelai 25 
Jagung 12 
Probiotik 1 
Kandungan zat gizi berdasarkan perhitungan Hartadi et al., (1980) 
Protein (%) 23 
EM (kkal/kg) 2905 
Serat kasar 10.2 




Susunan gizi ransum perlakuan pada Tabel 3.2.dapat dilihat berdasarkan 
kandungan gizi PT. Phokphand dan Jeksi (2017) sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Susunan dan gizi ransum perlakuan  
Bahan Pakan   Perlakuan   
Bahan  P0 P1 P2 P3 
1 
RK 100 95   90 85 
2 
PFBTDA 0 5 10 15 
Jumlah 100 100 100 100 
Kandungan zat gizi berdasarkan perhitungan  
Protein (%)  22.00 22.96 21.93 21.89 
EM (kkal/kg) 3050 3036.43 3022.86 3009.28 
Serat kasar (%) 6.00 6.24 6.45 6.71 
Lemak kasar (%) 7.40 7.11 6.83 6.54 
Keterangan : 
1 
Kandungan gizi berdasarkan kemasan  PT.Pokphand: Protein 21%, serat kasar 
5%, lemak 5%, kalsium 0.09%, fosphor 0.60% dan kadar abu 8%. 
2 
Kandungan zat gizi berdasarkan hasil analisis Laboratorium Fakultas Pertanian 
Universitas Riau (2019) : Protein 21,28%, serta kasar 10,75%, lemak 1,65% dan  
kadar abu 1,76%. 
 3 
RK  : Ransum komersil 
 4 
PFBTDA : Perlakuan fermentasi berbasis tepung daun apu-apu 
 
3.2.3. Kandang dan Perlengkapan 
Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang 
tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang yaitu panjang 75 
cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang ditempati 4 ekor ayam 
broiler. Kandang-kandang tersebut ditempatkan dalam kandang utama dengan 
model kandang postal berukuran panjang 6 m x lebar 6 m x tinggi 3 m, tinggi 
dinding kandang 1 m dari lantai dan tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit kandang 
dilengkapi dengan tempat ransum dan tempat air minum. 
Perlengkapan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
thermometer ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, 
timbanagan untuk menimbang berat badan ayam broiler dan sisa konsumsi 
ransum, semprotan untuk desinfeksi, liter, plastik dan kertas Koran bekas untuk 
menampung feses ayam broiler, nampan, kain lap, alat tulis dan kamera pocket 
digital, peralatan lain berupa satu set pisau potong, tali dan tiang untuk 





3.3. Metode Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yaitu 4 perlakuan dan 5 ulangan yang terdiri dari 4 ekor ayam 
unsexing pada setiap unit perlakuan. Perlakuan penelitian terdiri dari : 
P0 = 100 % RK 
P1 = 5% PFBTDA + 95% RK 
P2 = 10% PFBTDA + 90% RK 
P3 = 15% PFBTDA + 85% RK 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
  Persiapakan kandang dilakukan dimulai dua minggu sebelum penelitian 
dimulai. Setiap kandang dibersihkan terlebih dahulu dan dilakukan pengapuran. 
Peralatan penelitian yang terdiri dari tempat pakan dan tempat minum dibersihkan 
dan dilakukan desinfeksi dengan larutan rodalon. Penerangan dan pemanas 
kandang yang digunakan adalah lampu pijar 60 watt yang ditempatkan pada setiap 
petakan kandang perlakuan. Penentuan letak kandang perlakukuan ditentukan 
dengan pengacakan dan diberi kode pada masing-masing unit kandang sesuai 
dengan perlakuan yang diberikan untuk mempermudah dalam proses pencatatan. 
Adapun pengacakan kandang perlakuan pada kandang percobaan dapat dilihat 
pada Gambar 3.1. 
Gambar 3.1. lay out penempatan perlakuan pada kandang percobaan 
1 2 3 4  17 
PIU4 P3U3 P1U2 P3U2  P0U4 
5 6 7 8  18 
P3U4 POU2 P2U4 P1U3  P2U1 
     19 
     P0U3 
9 10 11 12  20 
P4U3 P1U1 P4U4 P3U1  P4U2 
13 14 15 16 





Keterangan : 1.2.3... = Nomor kandang 
P1,P2... = Perlakuan 
U1,U2... = Ulangan 
 
3.4.2. Persiapan Tepung Daun Apu-Apu Perlakuan 
Daun apu-apu yang digunakan adalah daun yang masih berwarna hijau 
tidak terlalu tua atau muda. Setelah dipanen daun apu-apu dipisahkan antara daun 
dan akar, dicuci, dicacah dengan ukuran ± 2-3 cm, daun apu-apu dikeringkan 
selama 2-3 hari. Setelah di jemur selanjutnya digiling hingga menjadi tepung 
(mash). Kemudian tepung daun apu-apu difermentasi lalu dicampurkan dengan 
bungkil kedelai, dedak, jagung sebagai sumber protein sesuai dengan perhitungan 











Gambar 3.2. Skema Pembuatan Tepung Daun Apu-apu Fermentasi 
 
 
3.5.  Peubah  yang Diamati 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah :  
1. Bobot Badan Akhir (g/ekor) 
Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan setelah dipuasakan 
selama 8 jam.(Rasyaf, 1995) 
2. Bobot Karkas (g/ekor) 
Bobot karkas merupakan bobot daging bersama tulang hasil pemotongan 
setelah dipisahkan kepala sampai batang pangkal leher, kaki sampai batas 









Penjemuran selama 2-3 hari 
 Penggilingan (Grinding) 
Pengumpulan Daun Apu-apu 
Tepung Daun Apu-apu 




lutut, bulu, darah, organ dalam kecuali paru-paru dan ginjal. (Yoa dkk. 
2006) 
3. Persentase Karkas (%) 
Persentase karkas dihitung dengan membandingkan bobot  karkas ayam ras 
pedaging dengan Bobot Badan Akhir, lalu dikalikan 100%. (Scott dkk,1982) 
4. Bobot Lemak Abdominal (g/ekor) 
Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 
terletak pada rongga perut. Bobot lemak abdominal dihitung dengan cara 
menimbang bobot lemak yang melekat dibagian perut ayam ras pedaging 
yang meliputi jantung, empela, dinding perut, ginjal, dan kloaka. (Yusmaini, 
2008)  
5. Persentase Lemak Abdominal (%) 
Peresentase lemak abdominal diperoleh dengan cara menghitung 
perbandingan bobot lemak abdominal dengan bobot karkas, lalu dikalikan 
(100%.). (Salam dkk., 2013) 
 
3.6. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. Model 
matematika dari rancangan percobaan mengikuti model metematika Steel dan 
Torrie (1991), sebagai berikut : 
     Yij= μ + τi + εij  
Dimana :  
Yij = Nilai pengamatanperlakuan ke-i dengan ulangan ke-j. 
µ = Rata-rata pengamatan 
τi = Pengaruh perlakuan ke-i 
εij = Eror/galat perlakuan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
i = 1,2,3,4 
j = 1,2,3,4,5 
Data analisis ragam Analysis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati dapat dilihat pada Tabel 3.3. 




Tabel 3.3.Analisis Ragam 
SK Db JK KT F hitung 
F table 
5% 1% 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   
Galat t(r-1) JKG KTG    
Total t.r-1 JKT     
Keterangan : 
Faktor Koreksi (FK)    = Y..
2
 
                 t.r 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ΣYij
2
– FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ΣYi
2
– FK 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT – JKP 
Jumlah Total Perlakuan (KTP)  =  
Kuadrat Total Galat (KTG)  =  
F hitung     =  
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 
lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
3.7. Pengambilan Sampel Karkas 
Pengambilan sampel karkas dilakukan dengan mengambil satu ekor ayam 
dari tiap unit penelitian (kandang percobaan) secara acak untuk diambil 
karkasnya. Sehingga jumlah sampel adalah sebanyak 20 ekor. 
 
3.8.  Pemotongan dan Pengolahan Ayam Menjadi Karkas  
Pemotongan ayam broiler dilakukan pada umur 35 hari dengan cara 
pemuasaan terlebih dahulu selama 8 jam, kemudian dilakukan penyembelihan 
dengan cara Islam dan memutuskan saluran pernapasan, makanan (arteri), dan 
darah (vena). Untuk penuntasan pengeluaran  darah  dilakukan penggantungan 
ayam dengan posisi kepala dibawah. Setelah pemotongan, dicelupkan dalam air 
bersuhu 60-70°C selama 1-2 menit, dilanjutkan dengan pembersihan bulu serta 








Kesimpulan dari penelitian ini anatara lain: 
1. Penambahan perlakuan fermentasi berbasis tepung daun apu-apu 
(PFBTDA) dalam ransum komersial dapat diberikan sampai level 15%.  
2. Penambahan perlakuan fermentasi berbasis tepung daun apu-apu 
(PFBTDA) dalam ransum komersial pada level 5% merupakan perlakuan 
terbaik ditinjau dari bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, 
bobot lemak abdominal serta persentase lemak abdominal.  
 
5.2. Saran 
Saran dari penelitian ini anatara lain: 
1. Perlu dilakukan analisis proksimat pada perlakuan fermentasi berbasis 
tepung daun apu-apu (PFBTDA) sebelum diaplikasikan kepada ternak 
ayam broiler. 
2. Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan analisis kualitas gizi dari 
daging ayam yang diberikan perlakuan fermentasi berbasis tepung daun 
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Lampiran 1. Data Bobot Akhir Ayam Broiler yang Diberi Pakan Perlakuan 





















P0U1 1900,00 1243,00 65,42 41 3,3 
P0U2 1638,00 1063,00 64,89 26 2,45 
P0U3 1462,00 987,00 67,51 26 2,63 
P0U4 1343,00 908,00 67,61 24 2,64 
P0U5 1583,00 1055,00 66,65 37 3,51 
P1U1 1504,00 986,00 65,56 25 2,54 
P1U2 1530,00 991,00 64,77 24 2,42 
P1U3 1470,00 951,00 64,69 22 2,31 
P1U4 1457,00 1011,00 69,40 34 3,63 
P1U5 1328,00 944,00 71,08 19 2,01 
P2U1 1437,00 956,00 66,53 33 3,45 
P2U2 1423,00 896,00 62,97 20 2,23 
P2U3 1495,00 988,00 66,09 25 2,53 
P2U4 1363,00 982,00 72,05 13 1,32 
P2U5 1343,00 978,00 72,82 21 2,15 
P3U1 1312,00 891,00 67,45 22 2,47 
P3U2 1446,00 982,00 67,91 21 2,14 
P3U3 1279,00 804,00 62,86 29 3,61 
P3U4 1565,00 1064,00 67,98 30 2,82 







Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Broiler yang Diberi 
Pakan Perlakuan Tepung Daun Apu-Apu Fermentasi Umur 1-35 
Hari 




P0 P1 P2 P3 
1 1900,00 1504,00 1437,00 1312,00 6153,00 
2 1638,00 1530,00 1423,00 1446,00 6037,00 
3 1462,00 1470,00 1495,00 1279,00 5706,00 
4 1343,00 1457,00 1363,00 1565,00 5728,00 
5 1583,00 1328,00 1343,00 1328,00 5582,00 
Total 7926,00 7289,00 7061,00 6930,00 29206,00 
Rataan 1585,20 1457,80 1412,20 1386,00 5841,20 
StDev 209,60 78,01 60,82 118,25   
  
FK  =  = 42649522 
  
JKT  = ( Yij)
2









) – 42649522 
 = 43037526 – 42649522 
 = 388004,2 
 
JKP  =  – FK 
 =  – 42649522 
 =  – 42649522 
 = 117201,8 
 




 = 388004,2 – 117201,8 
 = 270802,4 
 
KTP  =   
 =  
 = 39067,26667 
KTG  =  
 =  
 = 16925,15 
FHIT  =  
 =  
 = 16925,15 
Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Ayam Broiler Umur 1-35 Hari (g/ekor) 
SK Db JK KT Fhit 
Ftab 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 117201,80 39067,27 2,31
ns
 3,13 5,01 
Galat 16 270802,40 16925,15 
   Total 19 1350,14 429,35       










Lampiran 3. Analisis Statistik Bobot Karkas Ayam Broiler yang Diberi Pakan 
Perlakuan Tepung Daun Apu-Apu Fermentasi Umur 1-35 Hari 




P0 P1 P2 P3 
1 1243,00 986,00 956,00 891,00 4076,00 
2 1063,00 991,00 896,00 982,00 3932,00 
3 987,00 951,00 988,00 804,00 3730,00 
4 908,00 1011,00 982,00 1064,00 3965,00 
5 1055,00 944,00 978,00 856,00 3833,00 
Total 5256,00 4883,00 4800,00 4597,00 19536,00 
Rataan 1051,20 976,60 960,00 919,40 3907,20 
StDev 124,07 28,27 37,76 103,65   
 
FK  =  = 19082764,80 
 
JKT  = ( Yij)
2









) – 19082764,80 
 = 19241768,00 – 19082764,80 
 = 159003,20 
 
JKP  =  – FK 
 =  – 19082764,80 
 =  – 19082764,80 
 = 159003,20 
JKG = JKT – JKP 
 = 159003,20 – 45562,00 




KTP  =   
 =  
 = 15187,33 
KTG  =  
 =  
 = 7090,075 
FHIT  =  
 =  
 = 2,14 
Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas Ayam Broiler Umur 1-35 Hari (g/ekor) 
SK Db JK KT Fhit 
Ftab 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 45562,00 15187,33 2,14
ns 
3,13 5,01 
Galat 16 113441,20 7090,075 
   
Total 19 159003,20 22277,41 











Lampiran 4. Analisis Statistik Persentase Karkas Ayam Broiler yang Diberi Pakan 
Perlakuan TepungDaun Apu-Apu Fermentasi Umur 1-35 Hari 
3. Persentase Karkas 
Ulangan 
    Perlakuan 
Total 
P0 P1 P2 P3 
1 65,42 65,56 66,53 67,45 264,96 
2 64,89 64,77 62,97 67,91 260,54 
3 67,51 64,69 66,09 62,86 261,15 
4 67,61 69,4 72,05 67,98 277,04 
5 66,65 71,08 72,82 64,46 275,01 
Total 332,08 335,5 340,46 330,66 1338,7 
Rataan 66,42 67,10 68,09 66,13 267,74 
StDev 1,22 2,95 4,20 2,34   
 
FK  =  = 89605,8845 
 
JKT  = ( Yij)
2
 – FK  








) – 89605,8845 
 = 89750,5392 – 89605,8845 
 = 144,65 
 
JKP  =  – FK 
 =  – 89605,8845 
 =  – 89605,8845 
 = 11,40 
 
JKG = JKT – JKP 
 = 144,65 – 11,40 
 = 133,25 
 




 =  
 = 3,80 
KTG  =  
 =  
 = 8,328 
FHIT  =  
 =  
 = 0,46 
Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas Ayam Broiler Umur 1-35 Hari (g/ekor) 
SK Db JK KT Fhit 
Ftab 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 11,40 3,80 0,46
ns 
3,13 5,01 
Galat 16 133,25 8,328 
   Total 19 144,65 12,13       














Lampiran 5. Analisis Statistik BobotLemak Abdominal Ayam Broiler yang Diberi 
Pakan Perlakuan Tepung Daun Apu-Apu Fermentasi Umur 1-35 
Hari 
4. Bobot Lemak Abdominal 
Ulangan 
    Perlakuan   
Total 
P0 P1 P2 P3 
1 41 25 33 22 121 
2 26 24 20 21 91 
3 26 22,00 25 29 102 
4 24 34 13 30 101 
5 37 19 21 23 100 
Total 154 124 112 125 515 
Rataan 30,80 24,80 22,40 25,00 103 
StDev 7,66 5,63 7,33 4,18   
 
FK  =  = 13261,25 
 
JKT  = ( Yij)
2
 – FK  








) – 13261,25 
 = 14099 – 13261,25 
 = 837,75 
 
JKP  =  – FK 
 =  – 13261,25 
 =  – 13261,75 
 = 190,95 
JKG = JKT – JKP 




 = 646,8 
 
KTP  =   
 =  
 = 63,65 
KTG  =  
 =  
 = 40,425 
FHIT  =  
 =  
 = 1,57 
Analisis Sidik Ragam Ayam Bobot Lemak  Abdominal Broiler Umur 1-35 Hari 
(g/ekor) 
SK db JK KT Fhit 
Ftab 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 190,95 63,65 1,57
ns 
3,13 5,01 
Galat 16 646,80 40,43 
   Total 19 837,75 104,08       












Lampiran 6. Analisis  Statistik Persentase Lemak Abdominal Ayam Broiler  yang 
Diberi Pakan Perlakuan Tepung  Daun Apu-Apu Fermentasi Umur 1-
35 Hari 




P0 P1 P2 P3 
1 3,3 2,54 3,45 2,47 11,76 
2 2,45 2,42 2,23 2,14 9,24 
3 2,63 2,31 2,53 3,61 11,08 
4 2,64 3,63 1,32 2,82 10,41 
5 3,51 2,01 2,15 2,69 10,36 
Total 14,53 12,91 11,68 13,73 52,85 
Rataan 2,91 2,58 2,34 2,75 10,57 
StDev 0,47 0,62 0,77 0,55   
 
FK  =  = 139,66 
 
JKT  = ( Yij)
2
 – FK  








) – 139,66 
 = 146,5025 – 139,66 
 = 6,85 
 
JKP  =  – FK 
 =  – 139,66 
 =  – 139,66 
 = 0,89 
 




 =  6,85– 0,89 
 = 5,96 
 
KTP  =   
 =  
 = 0,30 
KTG  =  
 =  
 = 0,372 
FHIT  =  
 =  
 = 0,80 
Analisis Sidik Ragam Persentase Lemak Abdominal Ayam Broiler Umur 1-35 
Hari (g/ekor) 
SK db JK KT Fhit 
Ftab 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 0,89 0,30 0,80
ns 
3,13 5,01 
Galat 16 5,96 0,37 
   Total 19 6,85 0,67       











Lampiran 3.Dokumentasi Penelitian 
1. Proses persiapan bahan daun apu-apu     2. Proses pengambilan daun apu-apu 
3. Proses fermentasi selama 21 hari           4. Penjemuran Daun Apu-Apu 
5. Proses penggilingan daun apu-apu 6. Proses pengadukan tepung daun apu-





7. Proses persiapan kandang 8. Proses memasukkan DOC Kedalam 
Kandang 
9. Pemeliharaan Ayam di Kandang          10. Penimbangan Bobot Badan Akhir 




13. Pemisahan Lemak Abdominal dan       14.Penimbangan Lemak Abdominal 
Jeroan 
